BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Astama HPMT (Himpunan Pelajar Mahasiswa Tabalong) merupakan
an Pandega Padma Blok CT1 No.d
{PMT T abalong diresmikan pada 13

kerahasiaannya, integritas dan keamonannya agar kerahasiaan akses pada dota tidak
dapat diakses seseorang yang tidak berkepentingan [4]. Layanan infernet yang ada
pada Asrama HPMT Tabalong masih dapat di akses secara terbuka dan tidak

termanajemen dengan baik, sehingga sering terjadinya koneksi yang tiba-tiba putus



dengan sendirinya. Hal ini berakibat jaringan internet menjadi lambar bahkan tidak
dapat diakses lagi. Banyaknya mahasiswa yang mengeltuhkan lavanan internet pada
jaringan Asrama dikarenakan koneksi internet yang sangat lambat. Hal ini di
karenakan tidak meratanya pembagian bandwidth yang diterima oleh pengguna,
yang disebabkan banyaknya jumlah penfiguna jaringan nirkabel pada jaringan
tersebut yang melaksikan:akiifitss Seperti menguniduh dan mengunggah file-file

yang be

gatlah dibutuhkan. demi memberikan keamanan dan kelancaran  dalam
erupakan metode yang digunakan pada sobush jaringan yang
dividdih sehingga semua cfient mendapatkan jataly bandwidth

masing-masing secara merata. Dalam penelitian ini peneliti mengzunakan metode

vee dan PCQ (Per Connection

sebuah algoritma yang akan membagi /undidth secars merata ke sejumlah cliens
yang aktif. Sedangkan Quwemes Free-mempakan fitur bandvidth management di
mikrotik yang sangat fleksibel dan cukup kompleks, pendefinisisan target yang
dilakukan pada Queues tree dilakukan dengan melakukan marking paket dat
menggunakan firewall mangle [3].

Berdasarkan keluhan dari penghuni asrama, ketua Asrama HPMT Tabalong

ingin agar jaringan nirkabelnya dapat diperbaiki sehingga termanajemen dengan



baik dan dapat memberikan kenyamanan bagi para mahasiswa Asrama HPMT

Tabalong. Akan tetapi ketua Asroma HPMT Tabalong sendiri memiliki kendala

dalam masalah ini. dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki

Asrama HPMT Tabalong, sehingga menyebabkan masalah tersebut belum dapat

sebagai berikut:
o Penelitian dilakukan di Asrama HPMT Tabalong.
b. Lebih memfokuskan pada penerapan limited download dan limited wpload

e. Fitur yang dipakai pada Mikrotik untuk limitasi yaitu Mangle.



Aamalhy i/t menggunakan Metode Qe Tree di jaringan

lL.o

d. Metede yang dipakai untuk manajemen bandwidth menggunakan Metode
Queue Tree dan POQ (Peer Connection Oueue) untuk alokasi bandwidth.

e. Difokuskan kepada mahasiswa pengguna layanan intemet di Asrama HPMT
Tabalong.
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elitian ini adalah menganalis dan merancang

maksimal.
2. Penerapan limited download dan himited upload. Agar membagi bandwidth
secarn adil dan merata pada jaringan Asrama HPMT Tabalong.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data untuk penelitian dengan



1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data ini menggunakan beberapa metode untuk
mempermudah  peneliti dalam mengumpulkaan dats yang diperlukan dalam
mencapai tujuan penelitian. Berikut metode yang digunakan dalam penelitian ini:
Lo.1.1 Metode Wawancara

kepada ketun asrama untuk

1.6.1.5 Metode Implementasl

Setelah menganalisis dari dota vang sudah diperoleh dan mengetahui
kelemahan lalu perancangan sistem yang baru sudah dibuat. Maka selanjutnya
dengan menggunakan metode implementasi untuk  diterapkan.  Metode
implementasi yang digunakan yaitu NDLC (Network Development Life Cicle).
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e. Menitoring
Dalam tahap ini akan dilakukan monitoring agar jaringan komputer dapat
berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan swal dari wser pada saat
analisis. maka perlu dilakukon kegiatan monitoring.

f. Management

penelitian ini peneliti melakukan sistematis penilisin, ke dalam
ran rincian sebagai berikut.

Bab ini membaohas tentang identifikasi masalah, analisis kebutuhan
jaringan, pengambilan data vang diperlukan, kebutuhan hardware dan

soffware, Serta pencangan jaringan vang sudah ditetapkan dalam
penelitian.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah dalam penerapan
BAB Y PENUTUP

Bab terakhir ini bensi
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